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ABSTRACT

The progress or failure of a tourist destination can be seen from the quality of its
infrastructure. The better a tourist destination's infrastructure facilities, the number of
tourist visits can also increase because tourists feel satisfied. This research was conducted
at the Papringan Market tourist attraction, precisely in Ngadiprono Sub-Village,
Temanggung Regency. The aim is to determine the effect of tourism infrastructure facilities
on tourist satisfaction in visiting these destinations. This type of research is quantitative
descriptive research. Sampling using purposive techniques in non-probability sampling
and calculated using the Slovin formula, then obtained a sample of 100 respondents, Data
collection using a questionnaire based on a Likert scale and has been tested for validity
and reliability. Then the data was analyzed by simple linear regression. The results showed
a significant influence of tourism infrastructure facilities on tourist satisfaction in visiting
the Papringan Market tourist attraction.
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ABSTRAK

Maju atau tidaknya suatu destinasi wisata dapat dilihat dari kualitas sarana
prasarananya. Semakin baik sarana prasarana suatu destinasi wisata, maka jumlah
kunjungan wisatawannya juga dapat meningkat karena wisatawan merasa puas. Penelitian
ini dilaksanakan di daya tarik wisata Pasar Papringan, tepatnya di Dusun Ngadiprono
Kabupaten Temanggung. Tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh sarana prasarana
pariwisata terhadap kepuasan wisatawan dalam berkunjung di destinasi tersebut. Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive pada non-probability sampling dan dihitung menggunakan rumus Slovin,
maka didapat sampel sebanyak 100 orang responden, Pengumpulan data menggunakan
angket yang didasarkan pada skala likert, dan telah diuji secara validitas serta
reliabilitasnya. Kemudian data dianalisis dengan regresi linear sederhana. Hasil penelitian
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari sarana prasarana pariwisata terhadap
kepuasan wisatawan dalam berkunjung di daya tarik wisata Pasar Papringan

Kata kunci: Sarana prasarana, kepuasan wisatawan, Pasar Papringan
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pariwisata merupakan suatu aktivitas yang dilakukan dalam waktu tertentu
oleh individu maupun kelompok dengan melakukan perjalanan dari sebuah
tempat menuju ke tempat lainnya dan bertujuan untuk mencari hiburan
kesenangan. Pariwisata juga menjadi salah satu industri yang perkembangannya
sangat pesat di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Tidak hanya itu, pariwisata
juga memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap sektor-sektor lain,
seperti sektor ekonomi, sosial dan budaya, serta lingkungan.

Pariwisata di Indonesia memiliki potensi yang cukup besar jika dilihat dari
perkembangannya yang terus bergerak maju. Hal ini didukung dengan
peringkat kondisi pariwisata di Indonesia yang mengalami kenaikan pesat di
tahun 2022. Berdasarkan data dari World Economic Forum (2022), disebutkan
bahwa peringkat pariwisata Indonesia mengalami kenaikan dari tahun-tahun
sebelumnya yang semula berada pada urutan 44 menjadi urutan 32 dan berada
di atas negara tetangga Malaysia, Thailand serta Vietnam.

Perkembangan pariwisata di Indonesia tersebut tentu disebabkan oleh
banyak faktor. Salah satu penunjangnya yaitu sarana prasarana pariwisata.
Sarana pariwisata merupakan fasilitas yang diberikan oleh pengelola di suatu
destinasi wisata sebagai bentuk pelayanan kepada wisatawan. Sedangkan
prasarana pariwisata merupakan fasilitas paling utama yang mendorong suatu

destinasi wisata dapat terus hidup dan berkembang. Menurut (Humagi dkk.,



2021) dalam pengembangan industri pariwisata sesuatu yang penting dan harus
disediakan salah satunya adalah sarana prasarana pariwisata.

Maju atau tidaknya suatu destinasi wisata dapat dilihat dari kualitas sarana
prasarananya. Semakin baik sarana prasarana suatu destinasi wisata maka
jumlah kunjungan wisatawannya juga dapat meningkat. Hal tersebut juga dapat
menjadi salah satu acuan kepuasan wisatawan. Menurut Alana & Putro (2020)
kepuasan wisatawan merujuk pada sentimen yang muncul setelah
membandingkan harapan mereka dengan hasil yang diperoleh selama
mengunjungi suatu destinasi pariwisata. Tingkat kepuasan wisatawan juga
ditentukan oleh fasilitas yang optimal dan pelayanan yang maksimal. Hingga
saat ini pemerintah maupun masyarakat sudah mulai banyak mengembangkan
potensi wisata yang ada pada daerahnya, termasuk diantaranya yaitu Kabupaten
Temanggung.

Kabupaten Temanggung merupakan salah satu yang terletak di Jawa
Tengah. Batas administratif Kabupaten Temanggung yaitu di bagian utara
berbatasan dengan Kabupaten Kendal, bagian timur berbatasan dengan
Kabupaten Semarang, bagian selatan berbatasan dengan Kabupaten Magelang,
dan di bagian Barat berbatasan dengan Kabupaten Wonosobo. Secara Geo
Ekonomis, Kabupaten Temanggung dilewati oleh 3 lintasan pusat kegiatan
ekonomi, yaitu Semarang, Yogyakarta dan Purwokerto. Sedangkan secara
geomorfologi, Kabupaten Temanggung termasuk yang memiliki morfologi
kompleks karena terdiri dari dataran, lembah, perbukitan, pegunungan, dan

gunung. Dengan bentuk topografi tersebut, permukaan wilayah di Kabupaten



Temanggung sangat beragam dari segi tinggi dan luasnya. Hal tersebut juga
menjadikan Kabupaten Temanggung kaya akan keindahan alam yang dapat
dikembangkan menjadi potensi pariwisata.

Pemerintah Kabupaten Temanggung telah banyak mengembangkan
potensi-potensi yang ada menjadi daya tarik wisata. Tidak hanya wisata alam,
namun juga terdapat wisata budaya dan wisata buatan. Beberapa daya tarik
wisata yang menjadi unggulan di Kabupaten Temanggung yaitu Taman Wisata
Alam Posong, Wana Wisata Jumprit, Pikatan Waterpark, dan Pasar Papringan.

Pasar Papringan merupakan sebuah pasar tradisional yang unik dan
menarik karena berbeda dengan pasar pada umumnya. Pasar Papringan pertama
kali dibuka pada tanggal 10 Januari 2016 di desa Caruban, Kecamatan
Kandangan, Temanggung. Namun pada tanggal 14 Mei 2017, Pasar Papringan
berpindah secara resmi lokasi ke Dusun Ngadiprono, Kecamatan Kedu,
Temanggung. Keunikan dari Pasar Papringan ini adalah konsepnya yang masih
serba sederhana dan alami serta mengusung kearifan lokal. Lokasinya tepat
berada di kawasan rumpun hutan bambu. Hal tersebut menjadi salah satu dasar
penamaan dari daya tarik wisata ini, yaitu “Pasar Papringan” yang berasal dari
kata pring dalam Bahasa Jawa yang berarti bambu. Sesuai dengan tujuan
utamanya, yaitu untuk memaksimalkan fungsi dari hutan bambu maka hampir
keseluruhan fasilitas hingga perabotan juga terbuat dari bambu. Bahkan untuk
sistem pembayarannya juga menggunakan keping bambu yang mana ini

termasuk daya tarik tersendiri.



Pasar Papringan ini tidak dibuka setiap hari, melainkan setiap 35 hari sekali
yaitu setiap Minggu Wage dan Minggu Pon. Setiap pelaksanaan Pasar
Papringan ini biasanya disebut dengan ‘gelaran’. Karena tidak setiap hari
diadakan gelaran, maka setiap gelaran pasti ramai oleh wisatawan. Tidak hanya
wisatawan lokal namun banyak juga wisatawan luar daerah bahkan luar negeri
yang sengaja berkunjung ke Pasar Papringan. Daya tarik yang ditawarkan
berupa wisata alam dan kuliner. Terdapat kurang lebih 144 jenis kuliner yang
beberapa diantaranya sudah jarang ditemui dan mayoritas adalah makanan
tradisional jawa. Selain itu, terdapat pula 50 jenis kerajinan lokal yang terbuat
dari bambu, serta hasil ternak dan tani.

Pasar Papringan sebagai salah satu daya tarik wisata di Kabupaten
Temanggung memiliki sarana prasarana pariwisata yang cukup baik. Beberapa
sarana prasarana yang ada di Daya Tarik Wisata Pasar Papringan antara lain
toilet, area bermain anak, area merokok, tempat duduk, spot foto, bilik
menyusui, tempat sampah, tempat penukaran uang, aneka tenan makanan dan
minuman, tempat parkir dan homestay. Meskipun belum dapat dinyatakan
dengan pasti apakah sarana prasarana pariwisata tersebut berpengaruh terhadap
kepuasan wisatawan dalam berkunjung di daya tarik wisata Pasar Papringan.
Oleh sebab itu diperlukan adanya penelitian untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh yang signifikan dari sarana prasarana pariwisata tersebut. Selanjutnya
penulis mengangkat judul “Pengaruh Sarana Prasarana Pariwisata Terhadap
Kepuasan Wisatawan Dalam Berkunjung Di Daya Tarik Wisata Pasar Papringan

Kabupaten Temanggung”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang disampaikan di atas, maka dapat ditarik
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

Apakah sarana prasarana pariwisata berpengaruh terhadap kepuasan
wisatawan dalam berkunjung di Daya Tarik Wisata Pasar Papringan Kabupaten
Temanggung ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang disesuaikan dengan latar belakang dan rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu :

Untuk mengetahui sarana prasarana pariwisata berpengaruh terhadap
kepuasan wisatawan dalam berkunjung di Daya Tarik Wisata Pasar Papringan
Kabupaten Temanggung.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini penulis harapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut :

1. Manfaat akademis :

- Agar penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian

selanjutnya.

- Agar penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pemerintah atau

instansi terkait mengenai sarana prasarana pariwisata terhadap kepuasan
wisatawan dalam berkunjung di daya tarik wisata Pasar Papringan

Kabupaten Temanggung.



2. Manfaat praktis :

- Bagi penulis dapat dijadikan sebagai proses meningkatkan wawasan
serta ilmu pengetahuan mengenai pengaruh sarana prasarana pariwisata
terhadap kepuasan wisatawan

- Bagi masyarakat maupun pengelola agar penelitian ini dapat diterima
dan menjadi salah satu sumber pengetahuan terkait sarana prasarana
pariwisata untuk meningkatkan kepuasan wisatawan.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Memuat tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah yang berisi
pertanyaan yang akan pembahasan dalam penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II KAJIAN LITERATUR DAN KAJIAN TEORI

Memuat tentang kajian literatur yang berisi hasil penelitian terdahulu yang
menjadi rujukan dalam penelitian ini, kajian teori yang berisi literatur dari
berbagai teori pendukung untuk memperkuat fokus penelitian, dan hipotesis
atau dugaan sementara dari kebenaran penelitian.
BAB IIIl METODE PENELITIAN

Memuat tentang jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan

sampel, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, uji validitas dan

reliabilitas, dan teknik analisis data.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Memuat tentang deskripsi temuan dan hasil dari pengolahan data yang
didapatkan dari hasil penelitian yang dilakukan
BAB V PENUTUP

Memuat kesimpulan akhir dari hasil penelitian, implikasi dan saran yang

tepat sesuai dengan permasalahan yang diangkat.



BABV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan pada bab sebelumnya, maka

dapat disimpulkan bahwa :

1.

Berdasarkan hasil penelitian, sarana prasarana pariwisata secara statistik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan. Hal
tersebut disebabkan karena wisatawan cenderung memilih destinasi wisata
yang memiliki sarana prasarana pariwisata yang memadai dan berkualitas,
seperti ketersediaan akomodasi, agen perjalanan, restoran, atraksi wisata,
aksesibilitas (kemudahan akses jalan dan transportasi), utilitas (litrik, air,
toilet), serta jaringan pelayanan (kesehatan dan keamanan). Oleh sebab itu,
dengan fasilitas sarana prasarana pariwisata yang memadai mampu
menunjang kegiatan wisata, bahkan dapat berpengaruh terhadap kepuasan
wisatawan.

Berdasarkan hasill penelitian, sarana prasarana pariwisata secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kepuasan wisatawan dalam berkunjung di
Daya Tarik Wisata Pasar Papringan dipengaruhi oleh faktor sarana

prasarana.
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5.2 Saran
Dari hasil analisis dan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat penulis
berikan yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Pengelola Daya Tarik Wisata Pasar Papringan
Seperti pada hasil penelitian ini, bahwa sarana prasarana memiliki
pengaruh yang cukup signifikan terhadap kepuasan wisatawan. Oleh sebab
itu diharapkan bagi pengelola untuk dapat meningkatkan kualitas sarana
prasarana yang ada. Khususnya pada penyediaan lahan parkir agar dibuat
cukup dekat dengan lokasi wisata serta perbaikan dan pelebaran jalan
menuju ke Daya Tarik Pasar Papringan agar dapat meningkatkan kepuasan
wisatawan.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya agar dapat menjadikan penelitian ini
sebagai referensi serta mengembangkan dengan mengkaji faktor-faktor lain
yang berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan yang tidak disebutkan

dalam penelitian ini.
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